TAFSIR ISYARI DAN KEGUNAANNYA
DALAM PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN

Oleh: Drs. Abd. Rochim

1. PENGERTIAN TAFSIR ISYARI

Apabila orang menelusuri perkembangan Tafsir Al Quraan dari masa
nemukan salah satu corak di antara beraneka
erkenal dengan Tafsir Isyari. Tafsir ini
Kegiatan penafsiran Al Quraan tersebut
dikenal di kalangan cendekiawan sebagai salah satu kegiatan dalam meng-
uraikan makna ayat-ayat Al Quraan yang tersirat, yang tidak nampak dari
susunan kata-katanya yang tersurat. Makna itu diperoleh dengan mem-
perhatikan isyarat yang tersembunyi, yang hanya tampak bagi orang-orang
yang mempunyai kemahiran tertentu dan memahami perpautan maknanya
yang tersurat dan yang tersirat.

Adz Dzahabi, mahaguru Illmu
Syari’ah pada Universitas Al Azhar,

ke masa, niscaya ia akan me
ragamnya tafsir Al Quraan, yang t
terkenal pula dengan Tafsir Faidli.

4lmu Al Quraan dan Hadits, Fakultas
memberikan definisi Tafsir Isyari
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afsirkan Al Quraan, dengan
Fkata yang tersural, dengan
t yang tersembunyi yang nampak paa_’a
wuf. Pengertian Yang tersembunyi itu mungku:
dipadukan dengan yang dimaksudkan oleh kata-Kata yang tersurat.

Tafsir Isyari ini merupakan imbm}gan dari Tafsir lBathl;:Ill. dKj::::;a;
duanya sebagai hasil produk ahli Tafsir, yang menggolong il .
punyal

i k penafsiran ini
i wuf. Sebab jtulah kedua cora
E:gdia‘ieaglimli{znz?:;;vn Kedua corak penafsiran 1! berusaha mengungkapkan

makna Al Quraan Yang tersirat. Hanya saja Tafsir-afsir Bathinl meng

| Quraan dari
engungkapkan makna A _
il peei padaatussz?: clil:lenggan mengabaikan sama sekali makna-

segi a yang tersir ; n penafsiran-

nyg; E]aan?igr{;urzt, igl‘afsir syari disamping tm:l}ga(;}:ﬁ;‘ S;:z;a tefsirat ik
t-aya :

n ngungkapan makna aya ang tersusun dari

ijusgﬁga m[;:egiusfri daya cakup makna Al QS

maknanya yang tersurat

Isyari ialah men

Tafsir Fafﬁ!i atau Tafsir
erdapat pada kata-

menyalahi maknanya yang t
mempergunakan isyarat-isyara
pemuka—pemuka tasaw
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Di samping kedua corak penafsiran itu mempunyai perhedaal} _d'ln

segi tujuan, juga mempunyai perbedaan dari -segi landasan penafsiran.
Pertama : Tafsir bathini,

dalam usahanya mencari makna ayat
Al Quraan, didasarkan kepada da

ta-data, yang nilai kebenarannya bersiqu
subyektif dan relatif. Akan tetapi Tafsir Isyari, dalam usahanya mencari

makna ayat Al Quraan yang tersirat didasarkan akan isyarat-isyarat yang

dicapai dengan kekuatan imaginasi. sehingga nampaklah korelasi antara
maknanya yang tersurat dan maknanya yang tersirat,

M mengungkapkan makna ayat Al Quraan
da anggapan, bahwa makna Al Quraan
ndaki oleh Aj Quraan, sedang maknanyﬁf

an. Tafsir isyari, dalam usahanya mencari
maknanya yang tersirat, didasarkan Pada anggapan, bahwa maknanya yang
tersirat  bukanlah satu-satunya

yang dikehendaki oleh ayat, akan tetap!
merupakan perluasan makna darj maknanyg yang tersurat. 2

yang tersirat sajalah yang dikehe
yang tersurat tidak menjadi tuju

Kedua macam Penafsiran inj timpy] dari kalangan Ahli Tasawwuf,
dalam hal mengungkapkan keluasan makng Yang dikandung dalam ayat-
ayat Al Quraan. Hanyg saja dalam kegiatannyga memburu makna Al Quraan
yang tersirat itu, Yang satu terpesong akan buruannyy, sehingga terlena
i » Yang secara sekilas lintgg dapat difaham;i tanpa bersusah

2 lain dalam membury maknanyy yang tersirat, tidaklah
ekali akan maknanya yang tersurat.

Sebenarnyalah, b latan membury m
yang tersirat ity, nsi logis darj
untuk mendalamji a Al Quraap y

mencakup segi-segi yang sangat luas,

melupakan samg

akna ayat Al Quraan
einginan para mufassir
ang bersifat global dan

2. LAHIRNYA TAFSIR ISYAR]

pun  Ahjj Tafsi

U tidaklah memberikan
at !ahlrnya Tafsir |
karena perkembangan

SYari ini. Ha ity dapat dimaklumi:
° UMumnya, berlangsung secar®
e phase berikuty Y rlangsung

Y3, yang Menyebabkan kesulital
: o
phase yang lain; megk; DS memisaican b yang satu dengd!

Pun kita tjgq ) 1
bedakan phase terdahyy, dengan phn;:: (;izi{ilﬁ;?ungklnan untuk membeda
! ya.

Juga, tafsir ; ait d an, i
mbangan tafsir pag M telah gigy; adanya, sebag

1
Mumnya dap sebagai salah salt
A Tagam ¢qp Penafsirap Q ‘

Mengenai existes;

sebagai berikuyt -

Bagaimanapun
fentetan dari perke
kegiatan dar anek
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mak:jﬁzr Isyari bukanlah masalah baru dalam hal usahanya menggali

turunn 'ay;zit Al Quraan, bahkan Tafsir itu telah terkenal dari sejak

N }}ﬂ’ yat Al 'Quraan ke lubuk hati Rasulullah s.a.W. Al Quraan

nemberikan isyarat ke arah itu dan Rasulullah telah menjelaskan-

nya. Para shahabat j ]
pun memahami isyarat itu dan melandaskan pet -
nya dengannya.” 3 PEEA

N8 Sebagai bykti dari keterangan tersebut dapatl
saat ayat Al Quraan turun:

\
A

ah dikemukakan bahwa

APy G " e T
L LYl g’f 2255 e e L-,.;n;’gzjj"g_féff fosi

Ao a2 S )J/‘-/‘f

kamu agamanmt, dan

rnakan untuk
Jah Kuridlai Islam itu

'Pada hari ini telah Kusempu
Ku, dan te

{eia‘h Kucukupkan kepadamu ni’'mat

jadi agama bagimu.”*
Para shahabat hampir seluruhnya bergembira pada saat menyambut
Dari reaksi yang

turu ;
nnya ayat tersebut; akan tetapi 'Umar menangis.

ti . e .
imbul dari para shahabat, di satu pihak, dan reaksi "Umar, di lain pihak,
habat memahami ayat itu dari susunan

igi’;ﬂah diketahui bahwa para sha
adal yang tersurat. Mereka bergembira, karena agarpa yang mer_eka peluk
ah agama yang sempurnd dan sekaligus menjadi pegangan hidup yang
]Elir_mh nikmat serta mendapat ridha Allah. Sedang »Umar menangis, lantaran
d irannya jauh menghunjam ke masa depan, melampaui kandungan makna
ayat Al Quraan yang tersurat. Ia menangkap isyaral-isyarat yang tersimpan
dalam ayat itu. Keterangan ini didapati dari jawaban ‘Umar ketika ditanyd
Nabi, gerangan apakah Yyang menyebabkan ia menangis- "Umar 'p,un
menjawab, bahwa sebabnya, tiada lain karena ia kuatir terjadinyd bid’ah
dalam agama Islam yang timbul dari penganut-PeﬂgﬂﬂUlﬂ){aa yang meé
nyebabkan buramnya cahaya Jslam itu sendiri, dengan pertitik tolak pa.da
pemahamannya, bahwa sebagai kelanjutan dari sesuatu yang sempurna it
tiada lain hanyalah kekurangif:
Penghayatan serup ini dapat disaksikan oleh seseorané d;ang:m m;(jl’fln'
perhatikan phase-phase bulan dari hari ke hari, yang mé nglaps "1‘ )
ma raya tiba, sebagai kelanjutan €% LA

membesar, sehingga setelah purna

nya akan berkurang secara perangsur-angsur:
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Syari, akan tetapi Sebaglatn
ayat yang tersurat,
3. Kitab-kitap Tafsjr yang secarq keseluruhan Penafsirannya tidak terlelﬁ'
dari pengaryp tafsir Isyari, akqp tetapi gj celah-ce]ap Penafsirannya ng
masih terlihay adanya Penafsiran berpegang Pada maknanya ya
tersurat, seperti Haqaiqy
i u

. an
As Sulam; dan Tafsir Al Qura

ng
At Tafsir oleh
Starj,

afsir
Kompromis antara Ta

n
itu biasanys dialamatka
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kepada o
aais Ba :
Abu An Nashr Asy Syairasyi. T e
Me i ; -
sependapI;%en;l ']E:li;m yang disebut belakangan ini, para Ahli Tafsir belum
itu tidaklah g: t F.)enafsuan itu berasal dari Ibnu ’Arabi. Oleh karena
tersebut ada]ahpi 'dibantah, apabila ada yang berpendapat, bahwa tafsir
terkenal sebagai h a-Sll karya Abdur Razzaq Al Qasyaani. Tafsir tersebut
dﬂlam bida gal asll kal'ya Ibnu ’Arabi ada]ah karena populemya Ibnu ’Arﬂbi
e o hng tasa_wwuf, sehingga orang menduga bahwa Tafsir yang
ashawwuf itu dibuat oleh Ibnu * Arabi.

menu:i‘;]}(?:mfa; dengan perbedaan pendapat tersebut, Rasyid Ar Ridla
Tafsi tersebﬁtnb apat Mu}}ammad 'Abduh dalam Tafsir Al Manaar, bahwa
G erasal dari Al Qasyaani8 Adz Dzahabi sependapat dengan

ad Abduh, bahwa tafsir itu memang berasal dari Al Qasyaani,

bukan dari Ibnu ’Arabi.?

3,

ALASAN PEMBENAR TAFSIR ISYARI

kan alasan-alasan yang mereka
menafsirkan ayat-ayat
tersirat, antard lain :

o ul?ara pendukung Tafsir Isyari mengemuka
. anakan sebagai pembenar kegiatannya dalam
uraan dengan mengungkapkan maknanya yang

1. Firman Allah SWT.:
- -~ /){B.//-;//’f ‘- 734 I‘;
. u:.\a- O spal ;\J:KA_Y(JJ] .\J‘;A.JU oo d
5 -, - =
” 'Maka mengapa orang-orang itu (ora/ng munafiq) hampir-hampir
ak memahami pembicaraan sedikitpun?”’ 10
Menurut mereka, ayat tersebut memberikan pengertian bahwa orang-

OAr]ang .munaﬁq itu stidak memahami apa Yang dikandung dalam firman
lah itu, yaitu tidak memahami maknanyd yang tersirat. Apabila difaha.rm
ml'%numt pengertiannya yans tersurat, tidaklah mungkin karena mereka itu
orang-orang Arab, dan Al Quraan pun diturunkan dengat pahasa Arab.
T- /2-!_[11'1'maﬂ Allah : 5 P e 2 .J///, Pyl
“ 2 = a. wy 77 \. s o i) e T - .
AFRIE G ) W I Iy
5 2° 2 i
"Maka a'g;zkah meréka/ tidak emperhatikan Al Quraan? Kalau
kiranya Al Quraan itu bukan dari sisi Allah, rentulah merekd mendapat
pertentangan yang banyak di dalamnyd’: 1
perarti » jtu terjadi

P Kata-kata At Tadabbur yang fna ayat
ada  diri tikan ma d
fi seseorang Yang memperhatl .. Orang Yans me-

tersirat, yang menjadi malsudidan ayat Al
nyelami makna Al Quraan Yang rersirat, tidak akan men
78



pertentangan dalam Al Quraan. Sebaliknya orang yang hanya terpesona

akan maknanya yang tersurat, niscaya ia tidak akan melihat perpaduan

makna yang terkandung di antara ayat yang satu denean ayat yang lain.
3. Firman Allah :

/J/_./ :.) \ /./ = )g,_‘._,:,/////

Wlal 76 e Sl K Rypreg
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quraan, ataukah
hati mereka terkunci” 12

Ayat ini juga memberikan pengertian, bahwa Al
orang-orang musyrikin memperhatikan Al Quraan, 3
maknanya yang tersirat, sehin

lah s.w.t. menghimbau
gar mereka memahami
882 mereka memahamj maksudnya. Akan
terpaku akan kata-katanya yang tersurat,

adits yang diriwayatkan
» bahwa pada suatu hari *Umar
Pahlawan-pahlawan perang Badar.
ratan seraya bherkats - mengapa
1, padahal kamipun punya anak
fena ada pelajaran yang perlt
PUN memanggilnya dan membawa-

s ] »
»” . - - w . J
Bagaimang Pendapgty, = it e J"

pat
pertolongan Allgh g, eu fentang firman Allah: “Apabila telan datan®
Allh 5301 telgh prgmeraRN’ Sebahagian mereitgpun menjawad -
erintahkay, kepady, kami agar mp muji Nya dar
Ya, apap; | di, ] ¥
Menangay, Sedy APabila kg, dianugerahi pertolon
Sesugty apapun! Seg o aglan ’2 : "

- ng lain g ; ataka’
da Udah it U, lam tidak meng
pendapatmy pg; Ibn Mar bertany, - Pemifcianie
bagaiman, U Abbq Va kepadaky : 'Demi

pendapatmu? Sa'y a :pun menfawdb : "Tidak’ Kalau beg’;‘;’;
me”fanb A 5 ndu
- Ayat itu menga
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pengertian ¢
enta i
padanya” 13 ng ajal Rasulullah s.a.w., Allah memberitah
- mberitahukan ke-

5. Hadits o
B2 AL e yang dl/r_lwayatkan dari Ibnu Abi Syaibah-
e S L it M e

LQKJ "'J‘-",’-’/ Skl v
A _}4}*:‘&_\» 15 e’ Lo e I
‘J‘/g‘yl-h‘::’ ’::j‘.g"/){l':/)’.f -/‘/ {.- au. —’ /'/JL"
2 - 3 rl 4.1; ‘}{bl“ﬁi’ ‘ L'JJ_JCJA E;Ljd [:fl.f
o /__‘. A7 ')/’4, 3_"/2’ &
s:[dah ayat itu turun (yan s iaet "")u':’-°y-‘”}wk'/jﬁ;
vat Al Maidah) U g dimaksud adalah potongan ayat ket
Bermmye: g bmar pun menangis. Kemudian Rasulullah s %
it mea e.ngkau menangis? 'Umar pun menjawab : ”)-,f;W-
e By nangis a'dalah karena kami memikirkan ke;'an'utng
Wanjutannya nha”yzgt; a}f:;alzz agama itu telah menjadi sempuma] lgf
wrangan.” Lalu Rasulullah s.a.W. bersa'bda:

P
~ Pendapatmu benar”. 14

Demikian i
tafsiy isyl:;klan 1‘tulah dalil-dalil yang dikemuk
i. Dalil-dalil itu menunjukkan, bahw

ideﬂtit
das yan 3
g jelas dan mempunyai hak untuk perkembang di antara
rtujuan untuk mengungkapkan

aneka
Makns :)g(ziﬂrz'la tafsir, yang kesemuanya be
Quraan sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Pencipta

Ala
m se
mesta serta seluruh isinya.

akan oleh para pendukung
a Tafsir Isyar mempunyai

"ULAMA’ TENTANG TAFSIR ISYARI

a’ tidaklah sependapat.
tip, dan ada pula
an sekilas tentang
dapat itu, sebagai

4. BE
BERAPA PENDAPAT PARA
Dal :

o tEm;'“'“mmeﬂaﬂggapl Tafsir Isyari ini, para "Ulam
Yang mena erekla ada yang menaggapinya secara posi
Pendapat nggapinya secara negatip. Untuk mendapatk
ban dingan“'éereka itu, perlulah ditampilkan pendapat-pen

. alam menilai aktivita dan perkembangarl Tafsir Isyari

Hasan Al Bishri, tabiiy termasyur itt,
n dengan maksud agd

. Karena itulah

Alla
difa;l]a;-w't' menurunkan Al Quraa
i. Al Quraan ditujukan kepada seluruh manusia
a’wilkan sedemikian rupa, sehingga dapat
kiran manusia.

Mmak
a Al Quraan itu harus dit

mem -
berikan kepuasan bagi perkembans
i Muhammﬂd 5.a.W-

tidakaﬁll Khuwait{i memberikan penjelasan, pbahwa Nab

kesely memberikan penjelasat makna-makna ayat Quraan se(;;;r;:
sebab Tlllhan, terkecuali ayat-ayat yang perhubungar hukumt. ;}
belum t, untuk memperole keterangan M€ genai yat yang
jalan dl,}elaskﬂﬂ itu, dapat dicapai denga™ ja jjtihad, yang

an sk ialah tafsir Isyari, yaitu yang dapat d1peroleh e gan men g
isyarat-isyarat yang terdapat dalam ayat atat petunt petunju yang

te
rdapat dari ayat yang lain.



- S : -ayat

Asy Syathibi mengatakan bahwa pengertian yang digali ; aréaiyaf‘“:k?an

Al Quraan, yang mungkin dicapai dengan perasaan yang bersih -
yang sehat, hendaknya dipenuhi syarat.syarat.17 pagateyarat 1

; i diri.
Isyarat yang dapat ditangkap séseorang dari ayat Al Quraan itu sen
Kemudian pengertiannya diterapkan

) - ; mna
dikandung oleh Peéneertian yang tersurat, termasuk iman yang sempu :
dan pengetahyan yang murnj, 18

Imam As Sayuthi mengutip keterangan dari Ibnu’Atha illah, bahwa
menguraikan makng firman  Allap dan sabda Rasul dengan uraian yang
menarik, tidaklah berarti mengub
tersurat. Akap tetapi
sendiri dan dapat

n
: Mempergunakan isyarat, darj ayat Al Quﬁi‘lt
ataupun  Hadits, tidaklah a4, keberatannya untuk diterima. Yang pa 3
ditolak ialah anggapan bah\_va pengertian yang didapat den gan memPETg”;
kan isyarat itu, adalah Satu-satuny, maksug Yang dikehendaki Allah.!
Ibnu ’*Arap; memberikan ulasan tentang Tafg
Seperti halnya A Quraan yang diturunkay
dari Allah, mgak, demikian pula Pengertian
sebahagian kaum MU'minin, Py, Nabi tigak akan mengatakan sesuat!
aas nama Allah, dap 4 a ' ubuk hati dan fikiranny®
mal.csud seperti itu, Al Quraan jty buka hasil studi, akan tetapi datans
fian Allah s.w.t.. Dengan demikiap maka gyq¢ yang’ dilafadhkan orans
Jiaberasal da Alla, bukan da; hasi Pemikiran seseorang dan buk
iﬂQ Orang Yang mengatakannya. Orang-orang yang mendalami 11111‘;
e itu, aka seyogyanyalah orang-ora“g]yNa;a
; A, yang mep amalk intah-perintah
lebih berhak darj . gamallcan perintah-p n-
Orang-orang v, € Memahgn; lmu-ilmu Al Qurad’”
NYyapun tenty] rasal dari Allah yang
Ya S€sugj den : 20
An Nasafi Memberika, s 84N aslinyg,

€njelasap kete
ambj] darij

; ikut -
ir Isyari sebagai berlkus A
Pada Nabinya itu berz 1
Yang diberikanNya kep

at
a
Ntuan-ketentyan yang terdaP

angal
Il maknanya yang tersul.at’ penyilnpdﬂg



dari makna i

itu, adalah bernilai
batil : ai dugaan-dugaan yang menj -
an dan penyimpangan dari agama.?! yang merjurus alan e

Tbn

Vaig ber::ill nglah mengatakan, bahwa dia pernah mendapatkan keterangan

bahwa, Abu ’Abrdlj Imam Abu Al Hasan Al Wahidy, yang mengatakan

fie At Tafsic M Ar Rahn.lan As Sulami pernah mengarang kitab Haqaiq
. Maka apabila ia meyakini bahwa yang terdapat dalam

Kitab i
tab itu adalah tafsir maka ia telah kafir.22

pendapat ulama tersebut di atas, dapatlah .

dikel Memperhatikan pendapat-
ompokkan menjadi tiga bahagian :

ri dan menempatkannya P
erikan penilaian terhadap tafsir Isyari
a memperhatikan dari mana datang-
engatakan, akan tetapi penilaian
cara penafsirannyd n
tindakan kehati-hatian
Al Quraan, ditetap-

]. Gol ’
ongan yang menerima tafsir Isya ada tempat

ﬁiﬂg sewajarnya, mereka itu memb
P ngan plnandangan yang benar, tanp
m};a tafsir isyari itu dan siapa yang m
tuj;?;a dse-mata-ma_ta diarahkan kepada cara-
o an pengfsnan itu. Hanya saja sebagai
kanlaﬁenafsuan itu tidak menyimpang dari tujuan
hendakl Sgarat_s_),amt, yang mercka anggap scbagai penfaman yally
A ah tafsir Isyari itu tidak bertentangall dengan yang termuat

alam Al Quraan dan tidak diyakini bahwa hanya penafsiran SEIUES

itulah yang benar.

- ?nzlroﬁgan yang menentang dan menolak tafsir Isyarh ;
Sebe a ada yang menghukumi kafir bagi siapa Yané mempercayainya.
I elllarnyalah tantangan mereka itu tidaklah ditujukan kepada tafSif
syari, melainkan ditujukan kepada tafsir Bathini. Mereka ini menyama-
}mrf begitu saja tafsir isyari dan tafsir Bathini tanpa meninjau_le i
anjut perbedaan-perbedaan yans terdapat di antard tafsir Isyari dan
TafSir Bathini. Di antara ahli tafsir seperti Adz Dzahabi umpamanyd,
lta_tlilah memberikan ulasan terhadap serangit yan%i tajam, yang =
wu i i, Adapun
jukan kepada pendukung-pendukung tafsir Isyart A [;n i

tidaklah dipandang oleh kaum shufi
oleh ayat secara keseluruhan, akan tetapi mer
samping tafsir Isyari itu masih ada pengerti

oleh ayat dan itulah yan didahulukan, yaitu pe laf
i udah diterima akal. Denganl denu}ufsrf
ialah tafsir Bathin

gan' plengertian yang tersurat, yang ﬂ; + serangan ity

anatla X a endapa ser
yaEg Ii:eig:::?;;;b;hlwz(llﬂf:agnmsecarf liberal dan hanya perpedomant
kepada perasaannyd semata. : enilai
3. Golongan yang terlalu melebih-lebihkan tafsir V8% selhlt?goranrg-orang
nya sebagai tafsir tingkat tinggl, yans h dl;:ﬁ gaoaeﬂ mereka 1
dan bersilt pikiranny?: i galan al mem-

yang bersih hatinya
terlalu bersifat subyektif. Sebena
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: i aran yang
berikan penilaian sama sekali mengabaikan nilai-nilai kebenaran y
eri

bersifat obyektif.

; ; aan
Karena adanya penyelewengan dalam peflafsuan ayatjayta; lﬁngﬁr g
dengan mempergunakan maknanya yang tersirat, maka kdltemgkna-makﬂa
berapa pedoman yang harus diikuti da!am men'gungkap an o Lital il
ayat-ayat Al Quraan yang tersirat. Tujuan dari pedoman i Sy
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan pada waktu m.ena .
tidak merusak makna yang terdapat di dalam Al Quraan itu s
Pedoman-pedoman itu ialah :
1. Tafsir Isyari itu tidak bertentan
tersimpul di dalam Al Quraan.
2. Tafsir Isyari itu tidak gj
tidak mengenyampingkan sama sekalj

gan dengan makna yang tersurat yang

s at,
gan dengan maknanya yang tersur
g terlalu jauh, m

alah menurunkan nilaj-nilai Al Quraan
itu sendiri,
4. Tafsir Isyari itu tidak bolep, bertentangan dengan hukum-hukum syara
atau hukum akal,

. t
Sebenarnyalah Syarat-syarat Yang terdiri dari limg point itu daP:]"g
SYarat saja, dengan glasan ada beberapa syarat ya
dapat digabungkap, -

tidak bertentangan secara tegas dengan prinsiP
am Al Quraan,

satu dengan yang lain

1

Mikian pyly kegunaannya dal_i‘;

an, tidak bjgy diabaikan. Oleh sebab fﬂ 3

Ungan makny ayat-ayat Al Q‘”ipa
i salah a1, jalan di antara beber

maka di dalam I
tafsir Isyari ip;
jalan penafsiran

Sudah tent,,
agar tidak menye
tentuan agama,
yang tidak bole
berhubungan de

tafsir |g

me anny#:
babkan terjadip merllukan batas-batas penggunad’’t

: “Nyimpangap. impangan dari ® .

e

ngan ?;v?; :1& 1. Oleh sebab i, ayat-ayat Al Quraan ):;: )
Qidah gy Yang berhubungan dengan syara’ hen
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dhahim
ya na
shahih, sh dan ketentuan-ketentuan yang termuat dal
muat dalam hadits yan
Sedan .
ang men i
manusia d genai ayat-ayat Al
usia dan alam  seki Quraan yang be
ta}fS_ukan A r‘: sekitarnya, tidak ada kaEri;gtan ;;a;ng:ut paut dengan
glklran yang berSifmgergunakan isyaratisyarat yang dapat {l?tt:'yat :itu di
.. rm
d:l:]m menggali k,ln]du;:;njl\v:lkyang murni, dengan ket‘*fﬂnganl baah:vf;gag
1 Syarat-s ‘ makna Al Quraan yan oot itu ti
varat yang telah ditentukan terd);hjutersuat itu tidak terlepas

Kita ke i. bahw ri’al
tahui,

Mas o ; ahwa hal-hal - yang bersifat aqidah dan sya i’ah ter-

di dalam kekuasaan Allah Maha Pencipta, yang tidak mungkin

dijan
gkﬂu Ses
eo -
rang terkecuali dengan perantaraan wahyu.

= =

o A e VT
\ ‘ 31’! B, “v -
J‘Y E L',f,rLf ol '-‘} ‘)'t
< & .t * __,,;i
sy Ul Ll
getahuan sedikitpun tentang al malaul
Tidak diwahyu-

bErbantah-banmhan.
ngguhnya aku hanyalah seorang -

All;
_Allah s.w.t. berfirman :

y“E‘T’). L ° °
PO 0 O gasazes 3

. |
a’la ( n:;j' r-f; £ ’.""mpunyaf pen
o kep;; t) itu ketika mereka
pemberj aAfu, melainkan bahwa Sest

peringatan yang nyam", 23
engenal hal-hal yans ghaib hanyalah
perantaraan wahyu. Dengan wahyu
“Satﬂﬂ-pﬂingatan kepada manusia
yang telah dibawakan oleh Nabi

_ Ayat inj

fhketahzia t ini menjelaskan bahwa m

Itulah Nab-Nabi Muhammad  dengan
i Muhammad memberikan peri

dgar
i mem X
pedomani ketentuan-ketentuan

1ty
an Allah yang
- 1aklah tenmsuk

iri manusia itu sendiri, tida

a diperintahkan agar mereﬂﬂﬂgka“ _

ata hukum yan perlaku bagi
n merenuns

Ada
pun mengenai tanda-tanda kekuasa

alam
semesta dan ada pada d

ha]

ya
ng terlarang. Bahkan manusi
ka mengetahui t

mEm ol
irj i}tiﬂ;annya, agar mere
e
n mem‘}z dan berlaku pula bagi alam semestd: engd i
ngetahanl rkan tata aturall itu manusia 2 d i .
lam us h}'ang bermanfaat bagi kepentingan m
Allal a mereka menjinakka® alam.
, ah s.w.t. berfirman 620 ) ;;
%2 .68 N e ] e 2N -/..I) o i 5 A
U’l:l\’.u\-‘:‘] ,;-'f_,,::; ro»ﬁ‘d L,WI i (s }
LT - Cd (ot n
" ' eanda uasas
Kami‘(‘;@ akan mempertlelCEL kepadd merelfiﬂ ;Z:g?rimsehin g0 elaslah
i segenap penjurt dan padd iri merek? =54 '
raan 1Y dalah pend’
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8 mereka bahwa Al QU



i ingin menggali prinsip—prin.mp yang
i demikmrll se;:ﬁlmigrﬁgir;:fgkapi dgigrinya dengan lll?mar];i:
ada dalam Al erz: ,agar mempunyai daya tangkap terhafiap 1syt oy
ngetahuan yang nl:buhyi dalam Al Quraan itu. Untuk mencapai deraja e
isyarat yang thIiiaskan ilmu pengetahuan di berbagai bidang.. Oranrg1 dne
perlulah d!?eﬂaru engetahuan yang lengkap, akan mempunyai ke:v)s 4w
m.empu;]lyalaatm meidengar atau membaca ayat-ayat Al Qu.raan, diba
ll?:ri lc)lz::nZafl orang-orang yang pengetahuannya sangat minim.

deta
Dalam hal ini apa yang dikatakan oleh Peter Werenfels, pen

; jadi
aliran Lahut : apa yang terjadi pada Injil sesuai dengan apa yang terj
pada. Al Quraan.

4 2
srd s o 2 NG A e & »
¢ U;.ﬁl‘l u}:@‘.\t.lh L}ﬁ_a-b}nn\.;nﬂ;_;(.; ;‘:‘\%/
21\ S a2, '/‘,4:‘9.\5: B3
S . _L- L‘r’_’«:;-‘,bj o de p/js{- -
“Setiap orang mencari aqidahnya di dalam kitab sucirq*a. Dﬁ:’;u”. 95
orang akan mendapatkan @pa yang dicarinya itu dari satu segi terter
am
Dan apabila kita periksa kitab-kitab tafsir dengan beranekafrf"rgitu
penafsirannya, dapatlah kita ketahuj bahwa pengarang-pengarar}g ta Slorak
mempunyai kecenderungan sendiri-sendiri, sehingga menghasilkan ¢
penafsiran yang beraneka ragam.

Ignaz Goldziher menambahkan :

Allah s.wt. berfirman

- )‘,g"_, - T el L s ,’_f
S AT A L G Q) 6750
"Dan  kamy lihat

di
8unung-gunung iy, ka dia tetap
tempatmya, padahal ig berjalan g, g amu sang

Muhammad M

perti jalannya qygn® 21
ahml.ld AS
ungkapkan dalam a

ng
yat ini hap hawwaf menjelaskan : Allah SWT ]?,:;an,
! sl Wa bumj itu b engungraers,
gunung itu ditonjolkgn kareng dialah e e;}i_)utar. Dalall;nki a%a manust
pada saat melepaskan pa"dangannya. & paling nampa P
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Tinjau: :
injauan dari maknanya yang tersurat :
Apabila a ini -
at i i
L i (}{apa{i;l] (cil}:(af51lr(kan dengan memegangi maknanya Yyang
g § _ ikatakan bahwa gunung i | jadi
5 i Ll S i qiamit ng itu tetap dan terjadinya
Penafsiran se ioi s J
< :ar:lipﬂ ini dlkemukakan oleh ahli tafsir seperti Ibnu Katsir
s e 1o akmemegar}g maknanya yang tersirat,, ia menjelaskan
e o B eanfk?erpmdah dari tempatnya, pahkan diapun mem-
penafsirannya dengan kejadian di hari giamat.?

Tinj i
injauan dari makna yang tersirat
ya yang tersirat, maka

pada porosnya. Untuk
kan maknanya yang
penggunaan bahasa

A .
akan diizglalia korf'mg suka meninjau dari maknan
mencapai  kesi esimpulan, bahwa bumi itu berputar
tersirat itu delmpuh.n tersebut, orang akan menemu
sehari-hari ka;agrim jalan bantuan ilmu bahasa. Dalam
nonjol saja, se e%:[l.(ada“g orang menggunakan |ata-kata bagian yang me
nampak ba,tangp o orang mengatakan, mengap2 Ahmad tidak pernal
hidungnya saja, ak ungnya. .Sl.ld“.lh tentu yang dimaksud bukanlah batang
gunung.berjalan ANl (EpLSIAS Ahmad seutuhnya. Begitu Jug2 pengertian
gunung dan bu oy perti jalannya awatl mengandung pengertian,
Muhammad M minya. Dengan demikian kesimpulan Yang dicapai oleh
ahmud Ash Shawwaf akan dapat difahami.

diSitirIZiL?aXJgaS Ma.hmud Ash Shawwaf uai dengan apd yang
bahwa sbie b pada saat menafsirkan ayat Ta menjelaskan
ayat itu ada kelanjutannya.
’.),‘.’.f C? = o‘ﬁ'~ ./") ,/_-i—' g2 5.',:’
" ! s Oglaii las _;_gs-,ut'a‘;.‘}f&,,\ éj;\’dgc,
Sesu( beg-zmlah} perbuatan Allah yang yokoh fiap-tiap
atu ; sesungguhnya Allah Maha Menge u kerja-

ini ses
tersebut.

kan” 29
Ayat ini menjelaskan pahwa gunung yang nampak tetd di tempat,
an, adalah ciptaan Allah yang
i n terjadi

ads ;
padahal berjalan seperti berjalannyd aw

sa
ngat kokoh, maka tidak penarlah apabila peristiwa !
pada waktu itt telah hancur

padﬂ hari i ,
lebur. 30 giamat, karena gunung-gunung
Al Quraal yang

corak penafsirzm _
sebagal

1. Tafsir Isyari adalah galah satu
berusaha mengungkapka a Al Quradfl yang

perluasan maknanyd yang tersurat.

2. Tafsir Isyari telah ada

tersirat,
asih hidup- Tafsir
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- Tafsir Isyari sangat ber

- Untuk mengemban

itu lahir sebagai istifah dan terwujud dalam kitab tafsir pada abad
ke II Hijrah.

. Kitab tafsir Isyari yang pertama lahir ialah Tafsir al Qur’an al *Adhim

yang disusun oleh Sahl At Tustari.

. Dalam mempraktekkan tafsir Isyari hendaknya tidak boleh me-

nyimpang dari prinsip-prinsip yang ada dalam Al Qurlan dan hendak-

nya diyakini bahwa maknanya yang tersirat sebagai perluasan darl
maknanya yang tersurat,

. Tafsir Isyari biasanya diterapkan kepada ayat-ayat yang berhubungan

dengan manusia dan alam semesta.

guna dalam mengungkapkan hukum-hukum

yang berhubungan dengan kehidupan manusia sehari-hari dengan

alam semesta,

gkan tafsir ini dalam dunia ilmu pengetahuan,

hendaknya para mufassic meningkatkan dirinya untuk menguasal
ilmu pengetahuan, g

gar dapat mengungkapkan kandungan makna-
makna al Quran yang tersirat,



